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      BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu upaya 
dari Universitas Negeri Yogyakarta dalam mempersiapkan tenaga profesional 
kependidikan yang memiliki nilai serta pengetahuan dan juga keterampilan yang 
professional. Dalam kegiatan PPL ini, mahasiswa diterjunkan ke sekolah untuk dapat 
mengenal, mengamati, dan mempraktikan semua kompetensi yang diperlukan oleh 
seorang calon guru di lingkungan sekolah selain mengajar. Bekal yang diperoleh 
dalam kegiatan PPL ini diharapkan dapat dipakai sebagai modal untuk 
mengembangkan diri sebagai calon guru yang sadar akan tugas dan tanggung jawab 
sebagai seorang tenaga kerja akademis selain mengajar di kelas. 
Program PPL, keduanya merupakan mata kuliah intrakulikuler yang wajib 
ditempuh bagi setipa mahasiswa S1 program kependidikan. Dengan diadakannya PPL 
secara terpadu ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas 
penyelenggaran proses pembelajaran. PPL akan memberikan life skill bagi 
mahasiswa, yaitu pengalaman belajar yang kaya, dapat memperluas wawasan, 
melatih dan mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam bidangnya, 
meningkatkan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab dan kemampuan dalam 
memecahkan masalah sehingga keberadaan program PPL ini sangat bermanfaat bagi 
mahasiswa sebagai tenaga kependidikan yang mendukung profesinya. 
Sebelum mahasiswa diterjunkan ke lokasi PPL, mahasiswa diharuskan  
melakukan observasi. Kegiatan ini bertujuan untuk mengamati secara  
langsung terhadap kondisi, sarana dan prasarana yang ada di lokasi PPL yaitu  
SMP Negeri 8 Yogyakarta. Adapun hasil observasinya adalah sebagai  
berikut: 
A. Analisis Kondisi 
1. Profil sekolah 
a. Kondisi Lingkungan Sekolah 
Secara umum situasi SMP Negeri 8 Yogyakarta dapat 
dideskripsikan  sebagai berikut,  SMP Negeri 8 Yogyakarta merupakan 
sekolah dengan akreditasi A, didirikan pada tanggal 1 Agustus 1960.  
Berdiri dengan luas area 9567 m2 dan luas dan jumlah bangunan 
seluruhnya sejumlah 1595 m2.  
Kondisi gedung sekolah terawat dan sangat memenuhi syarat untuk 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. SMP Negeri 8 Yogyakarta 
beralamat di Jalan Prof. Dr. Kahar Muzakir 2 Yogyakarta dan berbatasan 
dengan: 
 
Batas sebelah Utara   : Jalan Prof. Dr. Kahar Muzakir 
Batas sebelah Selatan  : GRAPARI Telkomsel 
Batas sebelah Timur   : UII 
Batas sebelah Barat   : Jalan C. Simanjuntak 
b. Sejarah Singkat 
Gedung SMP Negeri 8 Yogyakarta didirikan pada awal tahun 1954 
di atas tanah m2. Dulunya sekolah kita ini bukanlah sekolah biasa, 
namun adalah sebuahtempat penyelenggaraan pendidikan SGP (Sekolah 
Guru Pertama). Kemudian pada tahun 1956 SGP ini berubah menjadi 
SGB II (Sekolah Guru Biasa), dan padasaat itu tampuk kepemimpinan 
sekolahnya adalah Bapak Samidjo Hadi Supatmo, BA.Lalu pada tanggal 
1 Agustus 1960, seperti yang telah kita duga, gedungSGB II itu diubah 
menjadi gedung SMP Negeri  8 Yogyakarta, dan pada saat itulah Ibu 
Mandoyo Dewono diserahi tanggung jawab sebagai kepala sekolah 
pertama sekolah kita yang kita banggakan ini. Beliau menduduki jabatan 
kepala sekolah kurang lebih selama sepuluh tahun. Pada tahun 1970, 
beliau digantikan oleh Bapak Drs. Soewondo Dwiatmojo, yang 
mengepalai SMP N 8 Yogyakarta selama dua belas tahun. Ini adalah 
periode terpanjang yang pernah ada di dalamsejarah SMP N 8 
Yogyakarta. Masa pemerintahan beliau berakhir pada tanggal31 Maret 
1982, dan saat itu pula masa kepemimpinan Bapak Drs. Suyada dimulai. 
Drs. Suyadi menjadi kepala sekolah selama 6 tahun 10 bulan dan 16 
hari,karena pada tanggal 16 Februari 1989 Bapak Drs. Suraji mulai 
memimpin SMP N 8 Yogyakarta. Tiga setengah tahun menjelang, 
kemudian beliau digantikan oleh Bapak Drs. Soenarto yang menjabat 
sebagai kepala sekolah SMP N 8 Yogyakartasejak tanggal 8 Agustus 
1992 hingga tanggal 16 September 1994. Pada tanggal yang sama pula, 
Drs. Soenarto digantikan oleh Bapak Soetarman, BA. Bapak Soetarman, 
BA menjabat sebagai kepala sekolah SMP N 8 N Yogyakarta selama 5 
tahun. Pada tanggal 9 Februari 1999, beliau digantikanoleh Bapak Drs. 
H. Mas’udi Asy M.Pd. yang menjabat selama sekitar sembilan tahun. 
Selamasembilan tahun itu pula, SMP N 8 Yogyakarta mengalami 
perkembangan-perkembangan yang dirasa sangat berarti bagi seluruh 
civitas akademika di lingkungan SMP N 8 Yogyakarta. Beberapa 
infranstruktur dibangun, seperti diantaranya adalah masjid sekolah yang 
dapat menampung sekitar 75 % dariseluruh warga sekolah yang 
berjumlah lebih dari 1100 jiwa. Dan lagi, selama masa kepemimpinan 
Bapak Mas’udi Asy itu pula SMP N 8 Yogyakarta naiktingkat menjadi 
Sekolah Standar Nasional atau yang lebih familiar disebut dengan kata 
‘SSN’, tepatnya pada tahun ajaran 2004/2005. Tak puas dengangelar itu, 
akhirnya SMP N 8 Yogyakarta terakreditasi ‘amat baik’, nilai yangsudah 
diduga akan mengharumkan nama SMP N 8 Yogyakarta.Sayang beribu 
sayang, Bapak Mas’udi Asy akhirnya harus mengucapkan selamat 
tinggal kepada seluruh warga SMP N 8 Yogyakarta, karena beliaudi 
pindah tugaskan ke sekolah yang letaknya tak begitu jauh dari SMP N 8 
Yogyakarta, dan seperti yang kita tahu adalah SMP N 1 Yogyakarta. 
Namun ‘esa hilang, dua terbilang’. Tak sia-sia Bapak Mas’udi Asy 
berjuang demi SMP N 8 Yogyakarta tercinta ini. Sebab pengganti beliau 
pun tak kalah bermutu dan bagus dibanding baliau. Siapakah beliau? 
Tentu saja, kita pasti sudah dapat menebaknya, yaitu kepala sekolah kita 
yang sekarang : Bapak Pardi H.S. S.Pd. Beliau dulunya memimpin SMP 
N 7 Yogyakarta. Bapak tiga anak yang lahir di pelosok Kulonprogo, 18 
Maret 1951 ini siap menyongsong hari yang labih cerah untuk SMP N 8 
Yogyakarta, menjalankan tugas mulia yaitu menjadi kepala sekolah kita 
hingga saat artikel ini dibuat. Pada tahun 2008, tahun dimana Bapak 
Pardi mulai memimpin sekolah kita, SMP N 8 Yogyakarta memulai 
program RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) yang diterapkan 
secara khusus untuk dua kelas, yaitu kelas VII 9 dan kelas VII 10 (pada 
masa itu, berarti yang dimaksud disini adalah siswa-siswi SMP N 8 
Yogyakarta angkatan 2011).Pada dua kelas yang telah dijatah kuotanya 
hingga berjumlah 28 anak per kelasitu telah dilengkapi dengan komputer, 
LCD, Audio Visual, Air Conditioner (AC),dan sebagainya. Selain itu 
pembelajarannya juga berbeda dengan kelas lain yang tergolong reguler 
(VII 1 sampai dengan kelas VII 8), yaitu denganpembelajaran yang 
berbasis teknologi informasi / internet serta menjalin sebuahpartnership 
dengan sekolah-sekolah modern di luar negeri, Namun pada tahun 2011 
Bapak Pardi HS pensiun dan digantikan sementara oleh Bpk. Drs. 
Martoyo selama beberapa bulan, hingga akhirnya SMPN 8 mempunyai 
Kepala Sekolah yang Handal dan Cerdas yaitu Bpk. H. Suharno, S.Pd. 
S.Pd.T, M.Pd. sekitar pertengahan 2011 ini sampai sekarang.  
c. Visi SMP Negeri 8 Yogyakarta 
Visi SMP N 8 Yogyakarta yaitu mewujudkan sekolah sebagai pusat 
pendidikan berwawasan lingkungan yang mampu membentuk manusia 





Indikator misi : 
a. Terwujudnya insan pendidikan yang religius 
b. Terwujudnya pendidikan yang rasional, tanggap terhadap kemajuan 
teknologi 
c. Terwujudnya konsep pendidikan yang bermasa depan cerah, dapat 
merespon harapan masyarakat serta bermasyarakat 
d. Misi SMP Negeri 8 Yogyakarta 
1. Melakukan proses belajar mengajar dengan mengutamakan 
peningkatan kurikulum untuk mencapai kompetensi siswa yang 
terarah kepada kebiasaan menjalankan syariat agamanya dan 
mengamalkan ilmu dalam kehidupan sehari-hari 
2. Mengembangkan proses belajar mengajar bagi tenaga 
kependidikandengan memperhatikan kompetensi siswa yang terarah 
kepada kebiasaan siswa untuk berani menyatakan pendapat sendiri 
dan sekaligus memperhatikan, memahami, dan dapat menerima 
pendapat orang lain. 
3. Meningkatakan standar proses belajar mengajar yang 
memprioritaskan kompetensi siswa kepada kebiasaan untuk 
menggunakan pengertian-pengertian yang transparan dalam 
berkomunikasi 
4. Meningkatkan pengembangan fasilitas pendidikan untuk dapat 
bersaing dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 
5. Menjalankan proses belajar mengajar yang mengembangkan 
kompetensi siswa sehingga tercapai standar kelulusan yang 
mengarah kepada kebiasaan siswa untuk mengandalkan kekuatan 
argumentasi yang rasional dalam usahanya untuk membuat 
pendapatnya diterima, bukan mengandalkan kekuatan lain seperti 
kekuasaan, kekayaan dan bahkan kebaikan hatinya.  
6. Menjalankan proses belajar mengajar yang memperhatikan mutu 
kelembagaan dan manajemen sekolah, mencapai kompetensi siswa 
sehingga mengarah kepada kebiasaan siswa untuk menggunakan 
lambang-lambang yang sudah disepakati bersama dan 
menggunakannya secara konsisten sehingga orang dapat 
mempercayainya. 
7. Menciptakan lingkunga sosial dan fisik di sekolah untuk dapat 
meningkatkan kerjasama dengan berbagai lembaga yang ada 
8. Mengembangkan standar penilaian, modek evaluasi pembelajaran 
dan membiasakan ataumengkondisikan berkembangnnya 
kompetensi siswa untuk percaya pada cara komunikasi yang 
transparan, jujur, obyektif, dan konsisiten 
e. Mars SMP Negeri 8 Yogyakarta 
Marilah seluruh siswa siswi 
SMP 8 Yogyakarta 
Rajin dan giatlah selalu 
Tak kenal rintangan 
  Ingatlah akan kewajibanmu 
  Mencari Ilmu 
  Giatlah belajar janganlah kau ingkar 
  Dengan Insyaf dan sadar 
Junjung dan hormatlah 
Nama sekolahmu 
SMP Negeri 8 Yogyakarta 
f. Kondisi Fisik Sekolah 
1. Ruang Kelas  
2. Perpustakaan 
3. Laboratorium 




8. Lapangan Olahraga 
9. Ruang Perkantoran 
10. Ruang dan Infrastruktur Penunjang 
g. Ekstrakurikuler 
2. Potensi Sekolah 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pra PPL maka  
diperoleh data sebagai berikut: 
a.  Potensi Siswa 
Jumlah siswa SMP Negeri 8 Yogyakarta tercatat sebanyak  953  
siswa yang terdiri dari  320 siswa kelas VII (Laki-laki : 122, Perempuan 
: 198)  ,  320  siswa  kelas  VIII (Laki-laki : 126, Perempuan : 194), 
dan  313 siswa kelas IX (Laki-laki:136. Perempuan : 177).  Siswa yang 
diterima di sekolah ini merupakan siswa unggulan yang pendaftarannya 
melalui seleksi nilai yang diadakan secara langsung oleh pihak sekolah. 
Adanya seleksi ini merupakan hal yang cukup berpengaruh kepada siswa 
terkait dengan pembagian kelas.Prestasi akademik yang diraih siswa 
dalam 2 tahun terakhir meliputi berbagai prestasi antara lain pemenang 
olimpiade sains nasional. Selain itu, sebagian besar siswa berprestasi 
juga mendapatkan beasiswa dari berbagai lembaga. Untuk angka 
kelulusan dalam 3 tahun terakhir mencapai 100%. 
b.  Potensi Guru 
Saat ini SMP Negeri 8 Yogyakarta terdapat 127 orang guru dan  
karyawan yang terdiri dari 58 PNS dan 11 GTT/ Guru Naban, meliputi 8 
guru IPA, 10 guru Matematika, 7 guru Bahasa Indonesia, 7 guru Bahasa 
Inggris, 5 guru Pendidikan Agama, 7 guru IPS, 3 guru Penjasorkes, 3 
guru Seni Budaya, 3 guru PKn, 6 guru TIK/ Ketrampilan, 3 guru BK, dan 
4 guru Bahasa Jawa.  Sebagian besar guru memiliki jenjang pendidikan 
S1 dan yang lainnya S3/S2, D3/  Sarjana Muda, D2, D1. Sekitar 74,32% 
merupakan lulusan S1 dan 98% guru lulus sertifikasi guru 
 c.  Potensi Karyawan 
Staf karyawan SMP N 8 Yogyakarta berjumlah 25, dengan 10 
karyawan PNS dan 10 karyawan honorer/Naban, yang meliputi 8 
karyawan Tata Usaha (TU), 3 karyawan perpustakaan, 2 karyawan 
sebagai laboran laboratorium IPA, 2 penjaga sekolah, 5 tukang kebun, 3 
penjaga keamanan, dan 2 lainnya yaitu pegawai yang mengurusi bagian 
UKS dan dapur. 
d.  Fasilitas KBM 
Media yang tersedia dan digunakan diantaranya komputer, LCD, OHP, 
kamera, alat musik tradisional dan modern, studio bahasa, seperangkat 
alat praktik biologi  dan  fisika,  dan televisi sehingga dapat menunjang 
kegiatan belajar mengajar dengan baik.  
e.  Perpustakaan  
SMP Negeri 8 Yogyakarta memiliki ruang baca seluas 108 m2 dan  
mampu menampung 80 anak. Fasilitas penunjang perpustakaan yaitu 4 
komputer, 3 TV 29”, 1 LCD, dan 1 VCD/ DVD player. Koleksi buku 
perpustakaan pun beragam antara lain buku pelajaran, buku bacaan, 
novel, kamus, ensiklopedia, majalah, koran, dan juga tersedia koneksi 
internet yang memfasilitasi guru dan siswa untuk mengakses berbagai 
informasi dari berbagai sumber. 
f.  Labolatorium 
SMP N 8 Yogyakarta memiliki 8 laboratorium yang terdiri dari 2  
ruang laboratorium biologi, 1 ruang laboratorium fisika, 1 laboratorium 
bahasa, 2 laboratorium komputer, musik, dan matematika. Ruangan 
laboratorium dapat dikategorikan baik. Sarana dan prasarana di ruangan 
ini sangat menunjang para siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar.   
 
 
g.  Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan Konseling (BK) di SMP Negeri 8 Yogyakarta berfungsi 
sebagai media untuk pemberian layanan siswa, guru ataupun karyawan. 
Layanan bimbingan dapat dilakukan secara individu, kelompok, dan 
klasikal. Guru BK berjumlah 3 orang. Pelaporan permasalahan bisa 
secara langsung atau bisa melalui email, SMS dan sebagainya. Sarana 
dan prasarana mendukung terhadap pelaksanaan bimbingan, yakni 
tersedianya ruangan khusus untuk berkonsultasi di  ruang BK. 
 
 h.  Ekstrakurikuler 
Terdapat 16  jenis ekstrakurikuler di sekolah ini. Minat para siswa 
dalam mengikuti ekstrakurikuler cukup tinggi sehingga keseluruhan 
ekstrakurikuler di sekolah ini berjalan dengan baik.Macam 
ekstrakurikuler  di SMP Negeri 8 Yogyakara antara lain:pramuka, pleton 
inti (TONTI),  Palang Merah Remaja (PMR), bahasa inggris, voli, 
basket, futsal, seni tari, seni baca Al qur'an, pendampingan peningkatan 
iman (PPI), MIPA/BMW, jurnalistik, paduan suara, ensamble musik, 
karawitan dan pramuka. Tetapi yang paling ditonjolkan adalah BMW 
(Bocah MIPA Wolu). 
 i.  Organisasi dan Fasilitas OSIS 
OSIS di sekolah ini berjalan cukup baik. Pengurus inti OSIS berasal 
dari siswa kelas VIII, sedangkan dari kelas VII hanya MPK. Kegiatan 
tahunan OSIS adalah membantu sekolah dalam kegiatan MOS dan 
perpisahan kelas VIII. Pengurus inti berjumlah 8 orang. Sedangkan 
MPK dari kelas VII-VIII berjumlah 60 orang. 
  j.  UKS 
Keberadaan UKS sudah berjalan dengan baik di sekolah ini. Sesuai 
fungsinya, UKS memberikan pertolongan pertama pada siswa yang 
sakit. Perlengkapan dan obat-obatan di UKS sudah cukup memadai. 
UKS SMP Negeri 8 Yogyakarta juga bermitra dengan Puskesmas 
Gondokusuman II untuk mengadakan pengecekan kesehatan setiap satu 
tahun sekali. Selain itu pihak sekolah dan rumah sakit melakukan 
kerjasama dimana terdapat satu orang dokter yang berkunjung tiap 
minggunya untuk melakukan pengecekan kesehatan terhadap keadaan 
siswa. 
k.  Administrasi Tata Usaha (TU) 
Administrasi di TU sudah baik karena semua file yang ada sudah 
tersusun dan terkoordinir dengan rapi. Selain dengan adanya ISO semua 
karyawan dituntut untuk disiplin dan tertib administrasi sesuai dengan 
standar yang telah ditentukan. 
l.  Karya Tulis Ilmiah Remaja 
KTI di SMP Negeri  8 masih kurang diminati oleh siswa, 
ditunjukkan dengan kurang adanya MADING yang aktif tertempel di 
salah satu sudut sekolah  sehingga perlu adanya perbaikan dan 
peningkatan minat siswa. 
 m.  Koperasi  
Koperasi yang terdapat di SMP N 8 Yogyakarta terbagi menjadi 2 
yaitu koperasi guru dan koperasi siswa. Koperasi untuk guru dan 
karyawan dengan saham para anggota yang sudah cukup besar. Koperasi 
ini melayani simpan pinjam untuk guru maupun karyawan. Sistem yang 
digunakan adalah kekeluargaan. 
n.  Tempat Ibadah 
Di sekolah ini terdapat sebuah masjid yang besar, terletak tepat 
diatas ruang perpustakaan. Di dalam masjid juga terdapat perpustakaan 
khusus Al-Quran dan buku-buku islami, dapat juga disebut sebagai 
perpustakaan masjid, namun belum dikelola dengan baik. Selain itu juga 
terdapat mading dengan artikel-artikel islami. Untuk agama lain yaitu 
kristen,katholik, hindu dan budha ruang ibadah ada di sebelah timur, 
tepat dibawah ruang osis. Ruang ibadah cukup besar dengan dukungan 
fasilitas yang memadai seperti buku-buku agama dan lainnya.  
 o.  Kesehatan Lingkungan  
Kebersihan dan kerapian lingkungan di  SMP Negeri 8  Yogyakarta 
sudah terjaga dengan baik. Adanya tempat  sampah disetiap sudut kelas 
maupun sudut ruangan membuat lingkungan semakin bebas dengan 
sampah  dan adannya  taman membuat lingkungan semakin indah dan 
hijau 
 
B. Permusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Rumusan kegiatan PPL dilakukan sejak bulan Juli 2015. Kesiapan 
mental, materi, situasi dan kondisi sekolah, komponen-komponen 
sekolah merupakan faktor penting yang sangat mendukung kegiatan 
PPL. Dari permasalahan-permasalahan tersebut, sebelum kegiatan PPL 
dimulai, mahasiswa terlebih dahulu mengetahui situasi dan kondisi 
sekolah serta hal-hal yang terkait dengan kelancaran pelaksanaan PPL. 
Program PPL akan dapat berjalan dengan lancar, efektif, dan efisien, 
dengan membuat suatu rancangan atau rencana yang matang mengenai 
pelaksanaan kegiatan PPL. 
 
Adapun rumusan program PPL yang akan dilaksanakan penulis di SMP 
Negeri 8 Yogyakarta adalah:  
a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar di kelas, mahasiswa 
diharuskan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP 
tersebut digunakan sebagai pedoman pengajaran oleh guru setiap kali 
tatap muka. 
b. Penyusunan Daftar Presensi dan Daftar Nilai Peserta Didik 
Sebelum praktik mengajar mahasiswa mempersiapkan daftar 
presensi dan daftar nilai peserta didik terlebih dahulu. Daftar presensi 
diperoleh dari guru pembimbing. 
c. Pembuatan Media Pembelajaran 
 Sebelum praktik mengajar, mahasiswa membuat media pembelajaran 
terlebih dahulu. Media pembelajaran ini bertujuan untuk membantu 
mahasiswa dalam praktik mengajar di kelas dan memudahkan peserta 
didik dalam memahami materi pelajaran. 
d. Kegiatan Mengajar Terbimbing (Pelaksanaan PPL) 
Kegiatana mengajar terbimbing di kelas bertujuan untuk 
menerapkan, mempersiapkan dan mengembangkan kemampuan 
mahasiswa sebagai calon pendidik, sebelum mahasiswa terjun langsung 
ke dunia pendidikan seutuhnya. Sesuai dengan pembagian jadwal 
mengajar oleh guru pembimbing yang bersangkutan maka mahasiswa 
melaksanakan praktik mengajar di kelas VII-A, VII-F, VII-H. 
e. Bimbingan dan Evaluasi Praktik Mengajar 
 Sebelum praktik mengajar, mahasiswa melakukan bimbingan terlebih 
dahulu dengan guru pembimbing mengenai materi yang akan 
disampaikan kepada peserta didik. Setelah melakukan kegiatan praktik 
mengajar di kelas, guru pembimbing memberikan evaluasi mengenai 
pelaksanaan praktik mengajar. 
f. Penyusunan dan pelaksanaan evalusi 
Evaluasi merupakan tolak ukur keberhasilan proses kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Kegiatan evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam menangkap atau memahami materi 
yang telah disampaikan oleh mahasiswa. Dimana sebelum 
melaksanakan evaluasi, mahasiswa telah menentukan kisi-kisi dari 
setiap soal. Dalam setiap soal tersebut memiliki indikator yang berbeda-
beda sesuai dengan kurikulum yang sedang digunakan di sekolah. 
Sehingga setiap soal mampu mewakili satu atau lebih indikator dalam 
satu kompetensi dasar yang sama. 
g. Penyusunan Laporan  
Laporan disusun sebagai tanda bahwa telah terselesaikannya program 
PPL  yang telah dilakukan oleh mahasiswa PPL di SMP Negeri 8 
Yogyakarta. Selain itu juga merupakan bentuk pertanggung jawaban atas 
pelaksanaan PPL yang dilakukan sehingga terangkum dalam laporan 
tersebut. 
 
 
